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Pendahuluan   
Pembelajaran matematika diharapkan mampu membekali siswa dengan kemampuan 
yang bermanfaat dalam kehidupannya. Pembekalan kemampuan itu dapat dilakukan 
melalui pembelajaran. Dalam pembelajaran, guru dan siswa berkolaborasi untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Guru sebagai fasilitator Tujuan pembelajaran matematika adalah agar 
siswa memiliki kemampuan untuk memahami konsep matematika, mengkomunikasikan 
gagasan, menggunakan pola dan sifat, memecahkan masalah dan memiliki sikap 
menghargai manfaat matematika dalam kehidupan (Depdiknas, 2006). Selain itu, 
pembelajaran matematika juga bertujuan untuk memberikan kemampuan siswa untuk 
memecahkan masalah, memberikan alasan matematis, mengkomunikasikan pengetahuan, 
mempelajari nilai-nilai matematika dan memiliki rasa percaya diri untuk menyelesaikan 
masalah matematika dalam kehidupan (Zahri, 2015). Jadi, dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pembelajaran matematika dapat membekali siswa dari aspek pengetahuan, komunikasi dan 
problem solving siswa. Pemilihan model pembelajaran yang sesuai dapat menunjang 
keberhasilan  pembekalan kemampuan tersebut kepada siswa. Model pembelajaran yang 
diharapkan adalah pembelajaran yang mampu membekali siswa pengetahuan tentang 
konsep matematika dan kemampuan berkomunikasi yang baik. Pembelajaran yang sesuai 
adalah pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Division) . 
 
Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif (student 
oriented) dalam pembelajaran memberikan dampak positif terhadap komunikasi kepada 
siswa sehingga mampu memotivasi siswa untuk meningkatkan prestasi belajarnya (Isjoni, 
2013). Nugroho dkk (2009) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah 
pembelajaran yang memberikan kesempatan siswa untuk berinteraksi dan saling berdiskusi 
dalam memunculkan strategi-strategi pemecahan masalah yang efektif, berpikir kritis, 
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kemampuan bekerjasama dan mengembangkan sikap sosial siswa. Berdasarkan definisi di 
atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang 
mengutamakan partisipasi dan kerjasama antar siswa dalam kelompok untuk mencapai 
tujuan secara bersama-sama. Siregar (2013) menjelaskan beberapa keuntungan yang 
diperoleh guru dan siswa dalam melaksanakan pembelajaran kooperatif yaitu: 
1. Membuat suasana baru di dalam kelas yaitu suasana kelas yang lebih hidup dan 
bermakna. 
2. Memudahkan guru untuk mengidentifikasi kesulitan-kesulitan belajar siswa. 
3. Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang efektif untuk 
mengembangkan program terpadu yaitu pembelajaran yang mampu 
mengembangkan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 
4. Pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, 
dan reflektif. 
5. Pembelajaran kooperatif dapat menimbulkan kesadaran pada diri siswa terhadap 
masalah-masalah yang ada di sekitarnya. 
6. Pembelajaran kooperatif dapat melatih siswa mengemukakan dan menghargai 
pendapat orang lain. 
Siregar (2013) juga menjelaskan karakteristik dan empat tahapan keterampilan yang ada 
pada pembelajaran kooperatif yaitu: 
Tabel 1. Karakteristik dan Keterampilan Pada Pembelajaran Kooperatif 
Karakteristik Pembelajaran Kooperatif 
Empat Keterampilan Pada Pembelajaran 
Kooperatif 
1. Siswa bekerja dalam kelompok 
kooperatif 
2. Kelompok kooperatif terdiri dari siswa 
yang berkemampuan rendah, sedang 
dan tinggi. 
3. Setiap anggota pada kelompok 
kooperatif berbeda suku, budaya, dan 
jenis kelamin. 
4. Sistem penghargaan berorientasi kepada 
kelompok daripada individu. 
1. Forming, keterampilan untuk 
membentuk kelompok dan membentuk 
sikap yang sesuai norma. 
2. Functioning, keterampilan untuk 
mengatur aktivitas kelompok dalam 
menyelesaikan tugas dan membangun 
kerjasama antar anggota kelompok. 
3. Formatting, keterampilan untuk 
merumuskan atau membentuk 
pemahaman terhadap materi yang 
diberikan. 
4. Fermetting, keterampilan untuk 
merangsang pemahaman konsep 
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sebelum pembelajaran, konflik kognitif, 
dan mengkomunikasikan pemikiran 
untuk memperoleh kesimpulan. 
 
Trianto (2007) menjelaskan langkah-langkah pembelajaran kooperatif sebagai berikut: 
Tabel 2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif 
Fase 
Hal yang Dilakukan Guru 
Fase-1 
Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa 
Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang 
ingin dicapai dan memotivasi siswa dalam 
pembelajaran tersebut. 
Fase-2 
Menyajikan informasi 
Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan 
mendemonstrasikan materi pembelajaran atau lewat 
bahan bacaan. 
Fase-3 
Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok 
kooperatif 
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana 
membentuk kelompok belajar dan membantu tiap 
kelompok agar melakukan transisi secara efisien. 
Fase-4 
Membimbing kelompok bekerja dan belajar 
Guru membimbing kelompok-kelompok belajar 
pada saat siswa melakukan tugas yang diberikan oleh 
guru. 
Fase-5 
Evaluasi 
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang 
telah dipelajari atau meminta masing-masing 
kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya. 
Fase-6 
Memberikan penghargaan 
Guru memberikan apresiasi terhadap hasil belajar 
individu ataupun hasil belajar kelompok. 
(Sumber: Ibrahim, dkk dalam Trianto) 
Pendekatan Dalam Pembelajaran Kooperatif 
Prinsip dasar dan tahapan-tahapan pembelajaran kooperatif tidak akan berubah secara 
signifikan meskipun banyak variasi-variasi pembelajaran kooperatif. Berikut ini adalah 
variasi-variasi dalam pembelajaran kooperatif. 
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Tabel 3. Perbandingan Empat Pendekatan dalam Pembelajaran Kooperatif 
 STAD Jigsaw Investigasi Kelompok 
Pendekatan 
Struktural 
Tujuan Kognitif 
Informasi 
akademik 
sederhana 
Informasi 
akademik 
sederhana 
Informasi akademik 
tingkat tinggi dan 
keterampilan inkuiri 
Informasi 
akademik 
sederhana 
Tujuan Sosial 
Kerja kelompok 
dan kerjasama 
Kerja kelompok 
dan kerjasama 
Kerjasama dalam 
kelompok kompleks 
Keterampilan 
kelompok dan 
keterampilan 
sosial 
Struktur Tim 
Kelompok 
belajar heterogen 
dengan 4-5 
orang 
Kelompok belajar 
heterogen dengan 
5-6 orang, 
menggunakan 
kelompok ‘asal’ 
dan ‘ahli’ 
Kelompok belajar 
heterogen dengan 5-6 
orang anggota 
homogen 
Bervariasi, berdua, 
bertiga, kelompok 
dengan 4-5 orang 
Pemilihan 
Topik 
Dilakukan oleh 
guru 
Dilakukan oleh 
guru 
Dilakukan oleh siswa 
Dilakukan oleh 
guru 
Tugas Utama 
Siswa 
menggunakan 
lembar kegiatan 
dan saling 
membantu untuk 
menuntaskan 
materi belajarnya 
Siswa mempelajari 
materi dalam 
kelompok ‘ahli’, 
lalu kemudian 
membantu 
anggota kelompok 
asal memahami 
materi yang 
sedang dipelajari. 
Siswa menyelasaikan 
inkuiri kompleks 
Siswa 
mengerjakan 
tugas-tugas yang 
diberikan secara 
sosial dan kognitif 
Penilaian Tes mingguan 
Bervariasi dapat 
berupa tes 
mingguan 
Menyelesaikan proyek 
dan menulis laporan, 
dpat juga 
menggunakan tes esai 
Bervariasi 
Pengakuan 
Lembar 
pengakuan dan 
publikasi lain 
Publikasi lain 
Lembar pengakuan dan 
publikasi lain 
Bervariasi 
 (Sumber: Ibrahim, dkk dalam Trianto) 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah pembelajaran kooperatif yang menggunakan 
kelompok heterogen. Heterogenitas meliputi tingkat kognisi, ras, suku, bahasa, jenis 
kelamin dan sebagainya. Persiapan-persiapan yang diperlukan pada pembelajaran tipe ini 
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adalah 1) perangkat pembelajaran, 2) membentuk kelompok kooperatif, 3) menentukan 
skor awal, 4) pengaturan tempat duduk dan 6) kerja kelompok. Pembelajaran kooperatif 
tipe STAD memiliki tahapan-tahapan pembelajaran sebagai berikut: 
Tabel 4. Fase-fase Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Fase 
Kegiatan Guru 
Fase-1 
Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa 
Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai dan memotivasi siswa 
Fase-2 
Menyajikan atau menyampaikan informasi 
Menyajikan informasi kepada siswa dengan 
mendemonstrasikan atau melalui bahan bacaan 
Fase-3 
Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-
kelompok belajar 
Menjelaskan kepada siswa bagaimana 
membentuk kelompok belajar dan membantu 
masing-masing kelompok untuk melakukan 
transisi 
Fase-4 
Membimbing  kelompok bekerja dan belajar 
Membimbing kelompok-kelompok belajar pada 
saat mereka mengerjakan tugas yang diberiikan 
guru 
Fase-5 
Evaluasi 
Mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang 
telah diajarkan atau mempresentasikan hasil 
kerjanya 
Fase-6 
Memberikan penghargaan 
Menemukan cara untuk menghargai upaya-upaya 
yang telah dilakukan siswa, baik secara individu 
maupun kelompok 
  (Sumber: Ibrahim, dkk dalam Trianto) 
Hasil dan Pembahasan 
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD telah banyak diterapkan pada 
beberapa mata pelajaran yaitu fisika dan kimia. Berdasarkan Lamba (2006), pembelajaran 
kooperatif tipe STAD memberikan pengaruh terhadap hasil belajar dan gaya kognitif siswa 
pada mata pelajaran fisika. Hal tersebut terlihat dari adanya perbedaan hasil belajar siswa 
yang signifikan yaitu saat siswa melaksanakan pembelajaran kooperatif tipe STAD dan saat 
siswa melaksanakan pembelajaran klasikal. Gaya kognitif siswa FI (Field Independent) 
memiliki rerata hasil belajar yang lebih tinggi daripada siswa yang memiliki gaya kognitif 
FD (Field Dependent) dan siswa yang memiliki gaya kognitif FI memiliki hasil belajar lebih 
tinggi dibanding siswa yang memiliki gaya kognitif FD. Rerata hasil belajar siswa FI dan 
siswa FD berturut-turut pada pembelajaran kooperatif adalah 24,95 dan 24,40. Sedangkan 
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rerata hasil belajar siswa FI dan siswa FD pada pembelajaran klasikal berturut-turut adalah 
21,35 dan 18,20. Rerata hasil belajar siswa pada pembelajaran kooperatif adalah 24,67 
sedangkan rerata hasil belajar siswa pada pembelajaran klasikal adalah 19,82. Berdasarkan 
rerata tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe STAD memberikan 
pengaruh berupa hasil belajar siswa lebih besar dibandingkan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran konvensional. 
Siregar (2013) juga melakukan penelitian dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa SMA pada mata 
pelajaran kimia. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada siklus I dan siklus II dapat ditunjukkan 
pada tabel berikut: 
Tabel 5. Intensitas Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran 
 
Intensitas Aktivitas Siswa  
Rendah Sedang Tinggi 
Siklus I 34% 37,77% 39,67% 
Siklus II 16,31% 36,84% 46,84% 
 
Berdasarkan tabel Tabel 4, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif dapat 
meningkatkan keterlibatan atau aktivitas siswa dalam pembelajaran. Hal itu terlihat dari 
persentase intensitas aktivitas siswa rendah mengalami penurunan sebesar 17,69% dan 
intenstias aktivitas siswa sedang juga mengalami penurunan sebesar 0,93% dari siklus I ke 
siklus II. Sedangkan persentase intensitas siswa tinggi mengalami peningkatan sebesar 
7,17%. Penurunan persentase intensitas siswa rendah dan sedang, serta peningkatan 
intensitas aktivitas siswa tinggi menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dapat meningkatkan keterlibatan atau aktivitas siswa dalam pembelajaran.  
Peningkatan hasil belajar siswa juga terjadi pada siklus I ke siklus II sebesar 8,25%. 
Pada siklus I, siswa yang tuntas hasil belajarnya sebanyak 20 siswa (50%), sedangkan pada 
siklus II siswa yang tuntas hasil belajarnya sebanyak 32 siswa (80%) dari 40 siswa. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
 
Simpulan dan Saran 
Pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran 
sehingga mampu menciptakan suasana kelas yang aktif, kompetitif dan mampu membantu 
siswa untuk memahami suatu konsep. Selain itu, pembelajaran kooperatif juga membantu 
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siswa bekerja dalam kelompok, membantu siswa membentuk sikap kritis, efektif dan 
mampu mengembangkan sikap sosial siswa untuk saling bekerjasama antar anggota 
maupun kelompok. Berdasarkan penelitian di atas, dibutuhkan penelitian lebih lanjut untuk 
mengetahui pengaruh pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran 
matematika. Pengaruh yang diharapkan adalah peningkatan hasil belajar siswa setelah 
melakukan pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
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